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ABSTRAK

Nabila. 220103010115. Ritual Pembakaran Dupa Dalam Sembahyang Agama
Hindu dan Konghucu di Banjarmasin. Skripsi. Pembimbing I: Rahmadi,
S. Ag., M.Pd.I dan pembimbing II: Riza Saputra, MA. Jurusan Studi
Agama-agama, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam
Negeri Antasari, 2026.

Kata Kunci: Ritual, Dupa, Sembahyang, Hindu, Konghucu.

Ritual keagamaan adalah cara umat beragama mengekspresikan nilai,
kepercayaan, dan tradisi suatu kelompok, di mana penggunaan perlengkapan ritual
seperti dupa berfungsi sebagai jembatan spiritual antara manusia dan Tuhan. Di
Banjarmasin, masyarakat hidup dalam keberagaman, termasuk minoritas pemeluk
agama Hindu dan Konghucu yang secara aktif melaksanakan ritual pembakaran
dupa di tempat ibadah mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna
dan praktik pembakaran dupa dalam sembahyang agama Hindu dan Konghucu,
serta melihat persamaan dan perbedaan di antara keduanya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif dan menggunakan pendekatan antropologi untuk memahami
agama sebagai bagian dari kebudayaan. Data dikumpulkan melalui observasi
partisipan pasif, wawancara semi-terstruktur dengan tokoh agama dan umat di Pura
Jagat Natha dan Kelenteng Po An Kiong Banjarmasin, serta dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan merujuk pada teori simbolik Clifford Geertz dan teori ritual
peralihan Victor Turner.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembakaran dupa dalam agama Hindu
dan Konghucu di Banjarmasin memiliki makna mendalam sebagai sarana
penghubung komunikasi spiritual antara manusia dan Tuhan. Dalam agama Hindu,
pembakaran dupa difokuskan pada simbolisme api (perwujudan dewa Agni) sebagai
media pengorbanan suci (Yajna) dan saksi suci (Upasaksi) atas persembahan umat.
Praktik ritualnya di Pura Jagat Natha dilakukan secara rutin tiga kali sehari pada
titik transisi waktu bersamaan dengan persembahyangan Trisandhya. Aturan
jumlah batangnya bersifat fleksibel dan didasarkan pada keikhlasan. Sembahyang
harian menggunakan satu batang dupa (melambangkan keesaan Tuhan), namun
dapat menggunakan tiga batang (7ri Murti) atau sembilan batang (Dewata Nawa
Sanga) saat upacara besar. Sementara dalam agama Konghucu, dupa (%#io) menjadi
sarana penyatuan batin dengan Thian (Tuhan) dan wujud bakti (Xiao) kepada
leluhur. Praktik di Kelenteng Po An Kiong dilakukan secara mandiri setiap pagi
dan sore hari, setiap tanggal 1 dan 15 penanggalan Imlek, serta pada hari-hari besar
keagamaan. Aturan jumlah batangnya lebih terstruktur, wajib menggunakan tiga
batang hio untuk sembahyang biasa (melambangkan San Cai: Langit, Bumi, dan
Manusia).
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MOTTO

“Jika bukan karena Allah yang mampukan, aku mungkin sudah menyerah”

(Q.S Al-Insyirah: 05-06)
“Pelan pastiku kabulkan
S’gala catatan harapanmu
Tentang masa depan, tentang masa terang”
(Gemilang-Perunggu)

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud”

“Segala sesuatu yang sudah dimulai, maka harus diakhiri”

(NABILA)

Vil



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul Ritual Pembakaran Dupa dalam Sembahyang Agama Hindu dan
Konghucu di Banjarmasin. Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan
skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, serta dukungan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima
kasih yang tulus kepada:

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd. selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin

2. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora

3. Bapak Riza Saputra, M.A. selaku Ketua Jurusan Studi Agama-Agama sekaligus
Dosen Pembimbing II, yang telah memberikan banyak arahan, motivasi, serta
kemudahan bagi penulis selama menempuh perkuliahan di jurusan ini.
Kebaikan, kesabaran, dan arahan Bapak sangat berarti bagi kelancaran proses
akademik penulis. Semoga Bapak senantiasa diberikan kesehatan yang prima,
umur yang berkah, kemudahan dalam segala urusan, serta selalu berada dalam
lindungan Tuhan Yang Maha Esa.

4. Bapak Rahmadi, S. Ag., M.Pd.I. selaku dosen pembimbing I yang bukan hanya
membimbing secara akademik, tetapi juga menjadi pengarah, penyemangat dan
motivator yang luar biasa. Terima kasih yang tak terhingga atas kesabaran,
perhatian, dan ilmu luar biasa yang Bapak berikan, terutama dalam membantu

penulis melewati setiap proses revisi dengan sabar. memberikan kemudahan

viii



bimbingan secara online di tengah kesibukan Bapak, serta kerelaan Bapak untuk
dihubungi dan diajak berdiskusi bahkan di luar jam kerja resmi. Tanpa
bimbingan, ketelitian, dan dukungan tulus dari Bapak, skripsi ini mungkin tidak
dapat diselesaikan tepat waktu. Semoga Allah senantiasa melimpahkan
kesehatan, keselamatan, kemudahan dalam segala urusan. Semoga segala
kebaikan dan keikhlasan yang Bapak berikan bernilai ibadah dan dibalas
dengan pahala yang berlipat ganda.

Seluruh Pengurus Kelenteng Po An Kiong dan Pura Jagat Natha Banjarmasin,
yang telah membuka pintu silaturahmi, menerima, dan mengizinkan penulis
untuk melakukan penelitian di lingkungan tempat ibadah yang penuh
kedamaian tersebut. Terkhusus kepada Bapak Leo Sugianto, Bapak Chitra
Surya Pandi, Bapak Hengky Yulianus, Ida Rsi Wiswamitra Pawitra Putra, Jro
Mangku Wayan Landep, Kak Roly Herpinus, dan Bapak Gede Sudiasa. Penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan waktu,
keramahan, serta informasi berharga yang telah diberikan kepada penulis
selama proses wawancara. Tanpa data dan penjelasan mendalam dari Bapak dan
Saudara sekalian, skripsi mengenai ritual pembakaran dupa ini tidak akan dapat
tersaji dengan baik. Semoga segala kebaikan yang telah diberikan mendapatkan
balasan yang melimpah dari Tuhan Yang Maha Esa.

. Kepada mama tercinta My favorite person. Dititipkan oleh Tuhan pada ibu yang
tepat adalah keberuntungan terbesar dalam hidup penulis. Terima kasih sudah
menjadi sosok mama yang sangat baik dan selalu menjadi support system nomor

satu untuk anaknya. Jika bukan karenamu mungkin penulis tidak akan memiliki

X



10.

semangat untuk berjuang menggapai mimpi dan menyelesaikan skripsi ini. Life
will always be good as long as you are in my story.

Kepada ayahanda yang senantiasa memberikan dukungan dan doa.
Teman-teman Studi Agama-agama Angkatan 2022 (SAA 22), teman-teman
seperjuangan terbaik saya di bangku kuliah. Terima kasih atas segala cerita,
tawa, air mata, dan solidaritas luar biasa yang kita rajut bersama selama empat
tahun ini. Diskusi-diskusi hangat kita di kelas, momen saling menguatkan di
kala lelah, hingga candaan yang mencairkan stres saat menyusun skripsi tidak
akan pernah saya lupakan. Terima kasih telah menjadi salah satu support system
yang luar biasa. Perjuangan kita di bangku kuliah mungkin telah usai, namun
ikatan persaudaraan kita akan tetap abadi. Sukses untuk kita semua, mari kita
rayakan kelulusan ini bersama dan sampai jumpa di gerbang kesuksesan

masing-masing!

. Kepada teman terbaik Rinda Nabila, Terima kasih banyak, ya, sudah mau

berjalan beriringan dengan penulis sampai di titik ini. Terima kasih karena
selalu ada untuk menemani malam-malamku begadang demi mengejar
deadline, setia mendengarkan semua keluh kesah dan curhatan di saat jenuh,
serta mau berjuang bareng-bareng dari awal sampai selesai.. Terimakasih sudah
menjadi salah satu support system yang luar biasa. Semoga gelar yang kita raih
ini menjadi awal dari kesuksesan besar bagi kita berdua. Kita hebat, kita berhasil
lulus bareng!

Kepada teman terbaik Thabita Kamila, Terima kasih telah berjalan dan selalu

membersamai sejak masa putih abu-abu hingga bangku kuliah. Terima kasih



11.

telah bersedia mendengarkan dan berbagi setiap inci cerita kehidupan yang
dilalui. Semoga kesuksesan, kebahagiaan, dan keberkahan selalu menyertai
setiap langkahmu ke depan. Thank you for being such an amazing friend!

Terakhir, namun yang paling utama, For My Self. Terima kasih ya, sudah mau
bertahan, berjuang, dan tidak menyerah sejauh ini. Terima kasih karena tetap
melangkah meskipun jalan yang dilalui terasa berat, penuh air mata, jenuh, dan
melelahkan. Terima kasih sudah kuat melewati malam-malam begadang,
menghadapi tumpukan revisi, dan tetap percaya pada kemampuan diri sendiri
di saat ragu itu datang. Kamu hebat, kamu kuat, dan kamu membuktikan bahwa
kamu mampu menyelesaikan apa yang telah kamu mulai. Skripsi ini adalah
bukti nyata dari kerja keras, air mata, dan dedikasimu. Mari melangkah ke

babak baru dengan kepala tegak dan penuh rasa bangga!

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
perbaikan di masa yang akan datang. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat
dan menambah wawasan bagi pembaca, khususnya mengenai kajian pluralisme dan

toleransi beragama.

Banjarmasin, 19 Juni 2026

Nabila

xi



TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

L. A 16. L Th
2. B 17. & Zh
3.« T 18 ' ¢
4. & Ts 19. ¢ Gh
5. ¢z J 20. <« F
6. ¢ H 21, & Q
1. ¢ Kh 22. 4 K
8. D 23, d L
9. 3 Dz 24. 2 M
10. R 25. O N
11. 26. W
12, 0 S 27. H
13. & Sy 28. = ‘
14, .=« : Sh 29. & Y
15, (= Dh
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah
- | Kasrah
= U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (J ') al-rijal bukan ar-rijal,(0)33) al-diwan bukan
ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (303)<al) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan
aldharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
g = Ai adani
5= Au adanu

1. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
< A a dengan topi di atas
< i 1 dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas

2. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

3. Syiddah (7Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah terletak setelah kata sandang yang
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diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3)5)<=l)tidak ditulis ad-
dharGirah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.
2. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara, jika huruf ta marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah
tersebutdiikuti oleh kata sifat (na?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4% )b | Tharigah
2 GYlasall | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 235436335 | Wahdah al-Wujid

3. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara, misalnya ketentuan

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
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judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

4. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
1) C»5 | dzahaba al-ustadzu
j.>-‘>!\ w tsabata al-ajru
g J«wd\ AS/:L\ al-harakah al-‘ashriyyah
519y 4) ¥ 3 4457 | asyhadu an 14 ilaha illa Allah
U2l AlABY3s | mawlana Malik al-Shalih
& 3358 | yw’tsirukum allah
AFAl ﬁ\jia.d\ al-mazhahir al-‘aqliyyah
¢ Yoz Y E4 | hub al-istithld’
O\}-}i\ o 49;:@«5\ 530l al-maddah al-mashn(i ah min al-hayawan
UMJ\ :),k tharf al-‘ayni
2Ll | al-musahamah
Lu Jla g ’» | man salaka thariqan
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